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RINGKASAN 

 

 

Metode SEM memiliki kemampuan analisis dan prediksi yang lebih hebat 

dibandingkan analisis jalur dan regresi berganda karena SEM mampu menganalisis 

sampai pada level terdalam terhadap variabel atau konstruk yang diteliti. SEM dapat 

digunakan untuk menganalisis model penelitian yang memiliki beberapa variabel 

independen (exogen) dan dependen (endogen) serta variabel moderating atau 

intervening. Namun SEM memiliki kelemahan yaitu data harus mengikuti asumsi 

distribusi normal sehingga alternatifnya adalah dengan SEM-PLS. SEM-PLS adalah 

metode analisis yang bersifat soft modeling karena model ini tidak memerlukan 

asumsi data harus dengan skala pengukuran, tidak memerlukan distribusi data, dan 

jumlah sampel lebih luas rangenya atau dapat lebih kecil dari sampel pada analisis 

SEM (dapat kurang dari 100). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan 

suatu pola hidup sehat yang sudah seharusnya diketahui dan diperaktekan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyatanyan PHBS belum diprkatikan secara 

maksimal. Pada masa pandemic ini persentase PHBS pada masa pandemi Covid-19 

di masyarakat yaitu sebanyak 52–77,5%. Persentase PHBS pada masa pandemi 

Covid-19 pada mahasiswa yaitu sebanyak 49,2–53,1%. Persentase PHBS pada usia 

anak yaitu sebanyak 50-86,49%. Oleh karena itu penulis ingin melakukan survey 

terhadap PHBS pada pelajar di provinsi lampung, dimana hasil survey akan dianalisis 

dengan SEM-PLS. Kemudian hasil dari penelitian diharapkan dapat menggambarkan 

bagaimana kebiasaan PHBS pelajar di provinsi lampung dan diharapkan dapat 

dijadikan pertimbangan bagi pihak terkait dalam merancang program demi 

meningkatkan kebiasaan PBHS pelajar agar terbentuknya masyarakat yang sehat. 

 

Kata Kunci : SEM, PHBS, SEM-PLS, Meassurement Model, Structural Model 

 



 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Analisis Structural Equation Model (SEM) merupakan suatu metode gabungan dari 

analisis regresi, analisis faktor dan analisis jalur. Metode SEM merupakan 

perkembangan dari analisis jalur dan regresi berganda yang sama-sama merupakan 

bentuk model analisis multivariat. Metode SEM memiliki kemampuan analisis dan 

prediksi yang lebih hebat dibandingkan analisis jalur dan regresi berganda karena 

SEM mampu menganalisis sampai pada level terdalam terhadap variabel atau 

konstruk yang diteliti. Metode SEM lebih koprehensif dalam menjelaskan fenomena 

penelitian. Sementara analisis jalur dan regresi berganda hanya mampu menjangkau 

level variabel laten sehingga mengalami jalan buntu untuk mengurai dan 

menganalisis fenomena empiris yang terjadi pada level butir-butir atau indikator-

indikator dari variabel laten. Dilihat dari data yang digunakan, analisis jalur dan 

regresi berganda sejatinya hanya menjangkau kulit luar sebuah model penelitian. 

Sedangkan metode SEM dapat diibaratkan mampu menjangkau sekaligus mengurai 

dan menganalisis isi perut terdalam sebuah model penelitian. Metode SEM 

diharapkan mampu menjawab kelemahan dan kebuntuan yang dihadapi metode 

multivariat generasi sebelumnya, yaitu analisis jalur dan regresi berganda.  

 

Secara umum, SEM dapat digunakan untuk menganalisis model penelitian yang 

memiliki beberapa variabel independen (exogen) dan dependen (endogen) serta 

variabel moderating atau intervening. SEM memberikan beberapa manfaat dan 

keuntungan bagi para peneliti, diantaranya :    
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a. Membangun model penelitian dengan banyak variabel. 

b. Dapat meneliti variabel atau konstruk yang tidak dapat teramati atau tidak dapat 

diukur secara langsung (unobserved).  

c. Menguji kesalahan pengukuran (measurement error) untuk variabel atau konstruk 

yang teramati (observed).  

d. Konfirmasi teori sesuai dengan data penelitian (Confirmatory Factor Analysis). 

e. Dapat menjawab berbagai masalah riset dalam suatu set analisis secara lebih 

sistematis dan komprehensif. 

f. Lebih ilustratif, kokoh dan handal dibandingkan model regresi ketika 

memodelkan interaksi, non-linieritas, pengukuran error, korelasi error terms, dan 

korelasi antar variabel laten independen berganda. 

g. Digunakan sebagai alternatif analisis jalur dan analisis data deret waktu (time 

series) yang berbasis kovariat. 

h. Melakukan analisis faktor, jalur dan regresi. 

i. Mampu menjelaskan keterkaitan variabel secara kompleks dan efek langsung 

maupun tidak langsung dari satu/beberapa variabel terhadap variabel lainnya. 

j. Memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi bagi peneliti untuk menghubungkan 

antara teori dengan data 

 

SEM dikembangkan sebagai jalan keluar dari berbagai kesulitan atau keterbatasan 

analisis multivariat. Menurut Sugiyono (2013), SEM dilakukan dengan tiga cara 

secara serentak, yaitu pengecekan validitas dan reliabilitas (analisis faktor 

konfirmatori), pengujian hubungan antar variabel (analisis jalur) dan mendapatkan 

model seperti pada analisis regresi atau analisis model structural. Menurut Anuraga 

dkk (2017), SEM memungkinkan peneliti untuk menguji model kompleks dengan 

menyuguhkan solusi yang utuh dengan mengestimasi hubungan yang rumit antar 

variabel. Menurut yamin dan kurniawan (2011) dalam Riyanti (2018), Secara garis 

besar metode SEM dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu SEM berbasis 

covariance atau CB-SEM dan SEM berbasis varian VB-SEM yang meliputi Partial 

Least Square (PLS) dan Generalized Structural Component Analysis (GSCA). 



3 
 

 

Menurut Ghozali (2008b) CB-SEM mulai populer setelah tersedianya program 

LISREL III yang dikembangkan oleh Joreskog dan Sorbom pada pertengahan tahun 

1970-an. Dengan menggunakan fungsi Maximum Likelihood, CB-SEM berusaha 

meminimumkan perbedaan antara covariance matrix sampel dengan covariance 

matrix prediksi oleh model teoritis sehingga proses estimasi menghasilkan residual 

covariance matrix yang nilainya kecil mendekati nol. CB-SEM memiliki beberapa 

keterbatasan diantaranya jumlah sampel yang harus besar, data harus terdistribusi 

secara multivariat normal, indikator harus bersifat reflektif, model harus berdasarkan 

teori, adanya indeterminasi. Untuk mengatasi keterbatasan itu maka dikembangkan 

SEM berbasis komponen atau varian yang disebut Partial Least Square (PLS). 

 

SEM-PLS merupakan suatu klasifikasi dari model SEM. SEM berbasis covariance 

harus memenuhi asumsi yang diantaranya adalah normal multivariate, hubungan 

indicator dan variabel laten bersifat reflektif serta jumlah data yang besar. Namun 

jika asumsi tidak terpenuhi maka metode lain yang dapat digunakan adalah PLS 

untuk pemodelan SEM atau disebut SEM-PLS. Secara umum, SEM-PLS bertujuan 

untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat apakah ada 

hubungan atau pengaruh antar konstruk tersebut. Konsekuensi logis penggunaan 

SEM-PLS adalah pengujian dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, 

mengabaikan beberapa asumsi (non-parametrik) dan parameter ketepatan model 

prediksi dilihat dari nilai koefisien determinasi (R-Square). SEM-PLS sangat tepat 

digunakan pada penelitian yang bertujuan mengembangkan teori. 

 

Menurut Ghozali (2014), SEM-PLS adalah metode analisis yang bersifat soft 

modeling karena model ini tidak memerlukan asumsi data harus dengan skala 

pengukuran, tidak memerlukan distribusi data, dan jumlah sampel lebih luas 

rangenya atau dapat lebih kecil dari sampel pada analisis SEM (dapat kurang dari 

100). Penelitian tentang SEM-PLS pun banyak diterapkan pada berbagai bidang 

diantaranya bidang ekonomi seperti yang dilakukan oleh Ragella (2020), Dudyev dkk 
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(2018) yang membahas sustainable construction, Probst dkk (2020) yang diterapkan 

pada misi penambangan asteroid, dan Zhu dkk (2019). Bidang lingkungan seperti 

yang dilakukan oleh Cecillia (2020) yang membahas bahaya smartphone terhadap 

lingkungan, Bidang transportasi seperti yang dilakukan oleh Zhang dkk (2019) dan 

oleh Farooq dkk (2020) pada industri penerbangan.   

 

Penelitian tentang SEM-PLS yang berkaitan dengan komitmen terhadap lingkungan 

pernah dilakukan oleh Indriani dkk (2019) yang menyimpulkan bahwa komitmen 

terhadap lingkungan tidak berpengaruh langsung signifikan terhadap Niat Beli Hijau 

konsumen. Zareie & Navimipour (2016) juga membahas tentang hubungan antara 

hubungan individu dengan lingkungan alam, perilaku lingkungan mereka, dan 

pengetahuan lingkungan mereka dengan fokus pada sikap lingkungan, kesadaran 

lingkungan, nilai-nilai lingkungan, informasi publik, keterampilan lingkungan, dan 

tanggung jawab lingkungan. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran pengetahuan 

lingkungan elektronik memiliki efek langsung pada perilaku lingkungan seseorang. 

Hamzah & Tanwir (2021) juga membahas tentang pengetahuan lingkungan yang 

mandapatkan hasil bahwa pengetahuan lingkungan memiliki efek moderator positif 

pada hubungan antara nilai hijau yang dirasakan dan niat pembelian hijau.  

 

Menurut Maryunani, (2013) dalam Tentama (2017) PHBS merupakan upaya untuk 

memberikan pengalaman belajar atau menciptakan suatu kondisi bagi perorangan, 

keluarga, kelompok dan masyarakat, dengan membuka jalan komunikasi, 

memberikan informasi, dan melakukan edukasi  untuk meningkatkan pengetahuan 

serta sikap dan perilaku, melalui pendekatan pimpinan (advokasi), bina suasana 

(social support), serta pemberdayaan masyarakat (empowerman) sebagai suatu upaya 

untuk membantu masyarakat untuk mengenali dan mengatasi masalahnya sendiri, 

dalam tatanan masing-masing agar dapat menerapkan cara-cara hidup sehat. 

 

Febriza dkk (2015), mengatakan bahwa buruknya PHBS dapat mempengaruhi 

kejadian penyakit diare. Menurut Julianti dkk (2018), PHBS merupakan salah satu 
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upaya preventif (pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan) dan 

promotif (peningkatan derajat kesehatan) pada seseorang. Menurut Utami dan Sani 

(2021), persentase PHBS pada masa pandemi Covid-19 di masyarakat yaitu sebanyak 

52–77,5%. Persentase PHBS pada masa pandemi Covid-19 pada mahasiswa yaitu 

sebanyak 49,2–53,1%. Persentase PHBS pada usia anak yaitu sebanyak 50-86,49% 

 

Di provinsi lampung sendiri isu PHBS menjadi topik yang harus diperhatikan. Oleh 

karena itu penulis melakukan survei terhadap pelajar di provinsi lampung dengan 

topik PHBS. Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan metode simple random 

samping yang akan dibagikan pada 1000 sampel di provinsi lampung. Sehingga 

dengan itu diharapkan dapat mewakili populasi penduduk di provinsi lampung dan 

hasilnya dapat menjadi acuan dalam membuat kebijakan demi meningkatnya PHBS. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan Impelemntasi model 

persamaan terstruktur pada data survey PHBS. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan model SEM terbaik yang dapat menjelaskan pola model tentang PHBS. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan analisis SEM pada data survey komitmen terhadap lingkungan. 

2. Melihat hubungan antara setiap variabel laten, hubungan antara setiap indikator 

terhadap variabel laten. 

 

1.3 Urgensi Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami analisis 

SEM pada data survei komitmen terhadap lingkungan di provinsi lampung 

  



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Metode Survei  

 

Menurut Guy (1983) dalam Maidiana (2021) mengemukakan bahwa survei 

merupakan penelitian yang berusaha mengumpulkan data satu atau beberapa variable 

yang diambil dari anggota populasi tersebut pada penelitian.  Sebagaimana penelitian 

ilmiah lainnya, penelitian survei memiliki unsur-unsur pokok yaitu konsep, prinsip, 

proposisi, teori, variabel, asumsi, hipotesis, dan definisi. Unsur-unsur ini erat 

kaitannya dengan dua tahap penelitian survei yaitu tahap teoritisasi dan tahap 

emperisasi. Pada tahap teoritisasi, peneliti harus memahami secara mendalam tentang 

konsep, prinsip, proposisi dan teori, sehingga dapat merumuskan hubungan-hubungan 

teoritis secara baik. Pada tahap emperisasi peneliti harus memiliki pengetahuan yang 

luas tentang variabel, asumsi, hipotesis, dan definisi operasional, sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang jelas tentang data yang akan dikumpulkan. 

 

2.2 Karakteristik Metode Survei 

 

Metode survei sebagaimana metode-metode ilmiah yang lain memiliki beberapa 

karakteristik tertentu. Menurut Best (Wuryadji, 2006), untuk dapat memenuhi 

persyaratan ilmiah, metode survei harus memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Logic, mengandung pengertian bahwa metode survei harus dilandasi oleh 

kerangka pemikiran yang nalar, runtut, dan sistematis.  

2. Deterministic, menunjukkan bahwa metode survei bukan saja melukiskan fakta 

secara deskriptif, akan tetapi melalui analisis korelasi kausalitas, peneliti dapat 

menjelaskan hubungan kausalitas antar variable independen dan dependen.  
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3. General, menunjukkan bahwa hasil dari penelitian survei tidak hanya berlaku 

untuk kasus yang diteliti, akan tetapi dapat digeneralisasikan pada wilayah 

penelitian yang lebih luas.  

4. Parsiomious, menunjukkan bahwa dari penelitian survei yang dilakukan dalam 

waktu yang relatif singkat, dapat dikumpulkan banyak informasi dan variabel, 

yang hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi banyak tujuan.  

5. Spesific, menunjukkan bahwa kesimpulan dari penelitian survei berasal dari 

permasalahan yang telah dipilih secara spesifik yang indikator-indikatornya telah 

dirumuskan dan dikuantifikasi dengan jelas, dan dapat diamati dan diukur. 

 

2.3 Menentukan Sampel dan Teknik Sampling  

 

Sebelum ditentukan teknik sampling, maka populasi dan sampel penelitian harus 

ditetapkan terlebih dahulu.Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualiatas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sedangkan sampling adalah suatu proses memilih sebagian dari unsur 

populasi yang jumlahnya mencukupi secara statistik sehingga dengan mempelajari 

sampel serta memahami karakteristik-karakteristiknya. 

 

Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan banyaknya sampel dan 

pemilihan calon anggota sampel, sehingga setiap sampel yang terpilih dalam 

penelitian dapat mewakili populasinya (representatif) baik dari aspek jumlah maupun 

dari aspek karakteristik yang dimiliki populasi. Penarikan sampel pada penelitian 

survei dibedakan berdasarkan pada ukuran populasinya. Bila populasinya tidak 

terbatas atau tidak berhingga maka penarikan sampel tidak dapat dilakukan secara 

acak sehingga dikenal dengan istilah nonrandom sampling. Bila populasinya terbatas, 

maka dapat dibuat kerangka sampel yang memuat daftar seluruh anggota populasi. 

Dengan adanya kerangka sampel dapat dilakukan penarikan sampel secara acak. 
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Dengan pengambilan sampel secara acak maka akan dapat dihindari kekeliruan yang 

sistematik dan akan dapat mewakili populasinya. Dengan kata lain, sampel menjadi 

bersifat representatif.  

1) Teknik non-random adalah teknik pengambilan sampel yang tidak mendasarkan 

diri pada prinsip peluang. Ada dua prosedur teknik non-random yaitu: 

a) Pengambilan sampel dengan pertimbangan (purposive sampling) merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

setelah mengetahui karakteristik populasinya.  

b) Pengambilan sampel menurut kuota (quota sampling) merupakan prosedur 

untuk memperoleh sampel dari populasi asal sudah memenuhi jumlah 

tertentu yang diinginkan. Karena dalam pelaksanaannya tanpa pertimbangan 

apapun maka dikatakan sebagai teknik pengambilan sampel seadanya.  

2) Menurut Bambang, pengambilan sampel secara acak (random sampling) 

berlandaskan pada prinsip peluang yang artinya setiap “individu” anggota 

populasi yang diteliti harus memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

Oleh karena itu, teknik random sampling juga disebut teknik propability 

sampling. Agar setiap individu anggota populasi berkesempatan untuk terpilih 

menjadi sampel dilakukan pengacakan yang dilakukan dengan cara diundi. 

Dengan cara demikian sampel benar-benar dapat mewakili populasinya.  

a) Pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling) diterapkan 

pada populasi penelitian yang benar-benar homogen. Untuk keperluan 

tersebut, peneliti harus menyiapkan kerangka sampling, yang tidak lain 

berupa populasi yang akan diambil sampelnya.  

b) Pengambilan sampel sistematik (systematic sampling) Dapat dilakukan pada 

populasinya yang juga benar-benar homogen dan tersebar secara teratur. 

Dalam hal ini, pengundian hanya dilakukan untuk memilih nomor sampel 

yang pertama. Jika nomor sampel pertamanya sudah terpilih maka 

pengambilan nomor sampel kedua dan seterusnya  

c) Pengambilan sampel acak berlapis (stratified random sampling) dilakukan 

jika kita sudah mengetahui populasi tidak homogen.  
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d) Pengambilan sampel acak gugus atau cluster sampling dilakukan jika populasi 

berada dalam suatu satuan tertentu yang terdiri dari gugus (cluster). Oleh 

karena unit sampelnya berupa satuan gugus maka seluruh individu yang 

terdapat dalam suatu gugus akan menjadi sampel penelitian. 

 

2.4 Uji Validitas dan Reabilitas 

 

Melakukan Pre-Test. Tujuan tes pendahuluan ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah ada pertanyaan yang perlu dihilangkan atau ditambah.  

2. Untuk mengetahui apakah ada pertanyaan yang sulit dipahami responden.  

3. Untuk mengetahui apakah susunan pertanyaan ada yang pertu diubah.  

4. Untuk mendeteksi berapa waktu yang dibutuhkan untuk mengisi satu kuesioner.  

 

Dalam tahapan pretest, seringkali dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

mengetahui kemantapan dan keshahihan instrumen penelitian. Uji validitas 

dimaksudkan untuk mendeteksi apakah alat ukur (butir-butir pertanyaan) yang 

digunakan untuk mengumpulkan data itu memang benar-benar alat yang 

sesungguhnya, artinya alat itu sahih atau valid. Validitas didefinisikan sebagai ukuran 

seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurnya terhadap suatu gejala. Untuk 

menguji validitas dapat dilakukan dengan pendekatan teknik koreksi produk moment 

misalnya dengan rumus Karl Pearson. Sementara itu, reliabilitas adalah derajat 

ketepatan atau tingat presisi dan tingkat keajegan konsistensi suatu alat ukur, artinya 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Pendekatan yang sering digunakan untuk uji ini adalah formula Cronbach. 

 

2.5 Structural Equation Model 

 

Menurut Hair (2010), Structural Equation Modeling (SEM) adalah suatu teknik 

statistik yang mampu menganalisis pola hubungan antara variabel laten dan 

indikatornya, variabel laten yang satu dengan lainnya, serta kesalahan pengukuran 
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secara langsung. SEM memungkinkan dilakukannya analisis di antara beberapa 

variabel dependen dan independen secara langsung. Secara umum, Model Persamaan 

Struktural didefinisikan sebagai berikut: Misalkan vektor acak    (          ) 

dan    (          ) berturut-turut adalah variabel laten endogen dan eksogen 

yang membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan linier: 

             (2.1) 

dengan, 

  : matriks koefisien peubah laten endogen berukuran     

  : matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran     

  : vektor peubah laten endogen berukuran     

  : vektor peubah laten eksogen berukuran     

  : vektor sisaan acak hubungan antara   dan   berukuran     

Dengan asumsi  ( )   ,  ( )   ,  ( )   ;   tidak berkorelasi dengan   

 

2.6 Variabel-variabel dalam SEM 

 

2.6.1 Variabel Laten 

 

Variabel laten merupakan konsep abstrak yaitu hanya dapat diamati secara tidak 

langsung dan tidak sempurna melalui efeknya pada variabel teramati, sebagai contoh: 

perilaku orang, sikap, perasaan dan motivasi.  Dalam SEM, mempunyai 2 jenis 

variabel laten yaitu eksogen dan endogen.  Variabel eksogen merupakan variabel 

bebas pada semua persamaan yang ada dalam model, sedangkan variabel endogen 

merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan dalam model.  Notasi 

matematik dari variabel laten eksogen adalah huruf Yunani   (ksi) dan variabel laten 

endogen ditandai dengan huruf Yunani   (eta). 

 

Simbol diagram lintasan dari variabel laten adalah lingkaran atau ellips.  Sedangkan 

symbol untuk menunjukkan hubungan kausal adalah anak panah.  Variabel eksogen 

digambarkan sebagai lingkaran dengan semua anak panah menuju keluar.  Variabel 
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endogen digambarkan sebagai lingkaran dengan paling sedikit ada satu anak panah 

masuk ke lingkaran tersebut.  Pemberian nama variabel laten pada diagram path bisa 

mengikuti  notasi matematikanya (ksi tau eta) atau sesuai dengan nama dari variabel 

dalam penelitian (Wijanto, 2008). 

 

Gambar 1. Variabel Laten Eksogen dan Endogen 

 

2.6.2 Variabel Teramati 

 

Variabel teramati atau variabel terukur adalah variabel yang dapat diamati atau dapat 

diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indicator. Variabel teramati yang 

berkaitan atau merupakan efek dari variabel laten eksogen ( ) diberi notasi 

matematik dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen 

( ) diberi label Y. 

 

Gambar 2. Simbol Variabel Teramati 

 

2.7 Model-model dalam SEM 

 

2.7.1 Model Struktural 

 

Model structural menggambarkan hubungan-hubungan yang ada di antara variabel-

variabel laten (Wijanto, 2008).  Sebuah hubungan di antara variabel-variabel laten 

serupa dengan sebuah persamaan regresi linier di antara variabel-variabel laten 

tersebut.  Parameter yang menunjukkan regresi variabel laten endogen pada variabel 
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laten eksogen diberi label dengan huruf Yunani   (gamma), sedangkan untuk regresi 

variabel laten endogen pada variabel laten endogen yang lain diberi label huruf 

Yunani   (beta).  Dalam SEM variabel-variabel laten eksogen boleh ber-“covary” 

secara bebas dan matrik kovarian variabel ini diberi tanda huruf Yunani   (phi). 

 

Gambar 3. Path Diagram Model Struktural 

 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 3 dapat ditulis sebagai berikut: 

                         (2.2) 

                  

Bentuk matriks dari persamaan (2.2) dan (2.3) adalah 

 [
  
  
]  [

   
   
] [  ]  [

  
    

] [
  
  
]  [

  
  
]   (2.3) 

 

2.7.2 Model Pengukuran 

 

Setiap variabel laten dimodelkan sebagai sebuah faktor yang mendasari variabel-

variabel teramati yang terkait. “Muatan-muatan faktor” atau “factor loadings” yang 

menghubungkan variabel-variabel laten dengan variabel-variabel teramati diberi label 

dengan huruf Yunani   (“lambda”).  SEM mempunyai dua matrik lambda yang 

berbeda, yaitu satu matriks pada sisi X dan matriks lainnya pada sisi Y.  Notasi   

pada sisi X adalah (lambda X) sedangkan pada sisi Y adalah (lambda Y).  

 

Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi SEM ialah model pengukuran 

kon-generik (congeneric measurement), di mana setiap ukuran atau variabel teramati 
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hanya berhubungan dengan satu variabel laten dan semua kovariasi di antara 

variabel-variabel teramati adalah sebagai akibat dari hubungan antara variabel 

teramati dan variabel laten. 

 

Gambar 4. Path Diagram Model Pengukuran 

 

Notasi matematik model struktural pada Gambar 4 dapat ditulis sebagai berikut: 

              (2.4) 

          

          

 

2.8 SEM-PLS 

 

PLS memiliki asumsi data penelitian bebas distribusi, artinya data penelitian tidak 

mengacu pada salah satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS 

merupakan metode alternatif dari SEM yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan hubungan di antara variabel yang kompleks namun ukuran sampel 

datanya kecil (30 sampai 100). SEM memiliki ukuran sampel data minimal 100. 

 

2.9 Model Indikator Reflektif dan Model Indikator Formatif 

 

Perumusan model pengukuran tergantung pada arah hubungan antara variabel laten 

dan variabel amatan.  Dalam hal pemodelan SEM dikenal dua model pengukuran, 

yaitu model pengukuran reflektif dan formatif. Penggunaan model reflektif lebih 
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banyak dipakai karena sebagaian besar pengukuran dikembangkan dari penjabaran 

konsep menjadi indikator. 

a. Model Indikator Reflektif dalah indikator yang dianggap dipengaruhi oleh 

konstruk laten, atau indikator yang dianggap merefleksikan atau 

merepresentasikan konstruk laten. Ciri-ciri model indikator reflektif adalah:  

1. Arah hubungan kausalitas dari variabel laten ke indikator.  

2. Antar hubungan diharapkan saling berkorelasi.  

3. Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak akan merubah 

makna atau arti variabel laten.   

4. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator. 

b. Indikator formatif adalah indikator yang dianggap mempengaruhi konstruk laten. 

Ciri-ciri model indikator formatif adalah:   

1. Arah hubungan kausalitas dari indikator ke variabel laten.   

2. Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi  

3. Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna dari variabel laten.   

4. Kesalahan pengukuran diletakkan pada tingkat variabel laten (zeta).  

 

3 (tiga) tahapan proses SEM-PLS, sebagai berikut: 

1. Measurement Model Assessment, akan menguji empat hal pada outer model 

yang meliputi uji: 

a. Convergent validity (CV) indikator tiap variabel dengan melihat nilai dari 

outer loading. CV adalah indikator yang mengukur besarnya korelasi antara 

konstruk dengan variabel laten. Nilai CV adalah nilai loading faktor pada 

variabel laten dengan indikator-indikator.  Nilai yang diharapkan >0,7. 

Namun untuk penelitian tahap awal nilai loading 0,5 sampai 0,60 dianggap 

cukup (Chin, 1997 dalam Hartono dan Abdillah, 2014:61). 

b. Indicator reliability pengujian keeratan hubungan indikator dengan variabel 

nya melalui communality test, 

c. Internal consistency reliability (composite reliability) dengan data rho. 

Composite reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
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alat pengukur dapar dipercaya untuk diandalkan. Nilai ini dugunakan untuk 

mengukur kestabilan dan kekonsitenan dari pengukuran reliabilita gabungan. 

d. Discriminant validity dengan data cross loading. Discriminant validity ini 

merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah 

variabel laten memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan 

membandingkan nilai loading pada variabel leten yang harus dituju lebih 

besar daripada variabel laten yang lain 

2. Structural Model Assessment, akan menguji inner model untuk: 

a. Koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,67(kuat), 0,33(moderat), dan 0,19(lemah) 

b. Redundancy, kemampuan variabel independent mengukur variasi variabel 

endogen nya, 

c. the Goodness-of-Fit (GoF) dari model. 

3. Bootstrapping, untuk pengujian signifikansi pengaruh variabel independent ke 

variabel endogen. 

 

2.10 Road Map 

 

 



 
 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Data  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data survei terhadap pelajar di 

Provinsi Lampung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah komitmen 

terhadap lingkungan dan tingkat kesejahteraan 

 

3.2 Indikator survei 

 

Pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner adalah sebagai berikut, Umur, Jenis 

kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Penghasilan, Alamat (Desa/kelurahan, Kecamatan, 

Kabupaten), dan Etnik 

 

Tabel 1. Kuisioner survei 

Variabel Indikator Notasi 

PHBS 

PHBS 

Menggunakan air bersih X1 

Mencuci tangan dengan ari bersih dan sabun X2 

Menggunakan jamban dan sehat X3 

Tidak merokok X3 

Penyakit Berbasis 

Lingkunagn 

Terkena penyakit dalam 3 bulan terakhir Y 

 

 

 

 



 
 

3.3 Survei pendahuluan 

 

Sebelum dilakukannya survei lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan survei 

pendahuluan. Survei pendahuluan yang dimaksud adalah melakukan survei pada 

sampel kecil (200 responden) yang bertujuan untuk menguji kelayakan pertanyaan 

dan indicator survei. Uji kelayakan yang dimaksud adalah uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil yang diperoleh adalah bahwa pertanyaan dan indikator survey 

sudah cukup layak untuk digunakan dalam penelitian namun ada beberapa pertanyaan 

yang harus dikeluarkan dari penelitiain karena tidak valid.  

 

3.4 Metode penelitian 

 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Bagan 1. Tahapan dalam Penelitian 

 

 

 

 



 
 

Bagan 2. Tahapan dalam analisis dengan metode SEM 

 

 

3.5 Tabulasi Pembagian Tugas 

 

No Nama Posisi Peran/Tanggung Jawab 

1 Subian Saidi, S.Si., M.Si Ketua Memberi arahan terkait 

metode yang digunakan, dan 

vairabel yang digunakan serta 

bertanggung jawab untuk 

setiap proses penelitian 

2 Ir. Netti Herawati, 

M.Sc., Ph.D. 

Anggota (1) Membantu setiap proses 

penelitian mulai dari studi 

pustaka, survey, analisis data 

sampai diperoleh luaran 

3 Drs. Eri Setiawan, M.Si Anggota (2) Membantu setiap proses 

penelitian dan memberikan 

saran 

 

 

 



 
 

3.6 Jadwal Penelitian 

Jadwal kegiatan penelitian pascasarjan 

 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan 

No Jenis Kegiatan Jadwal Kegiatan (bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1 Pengumpulan data        

2 Identifikasi  data       

3 Menyiapkan coding program 

untuk analisis data 

      

4 Analisis data       

5 Pengujian model yang 

diperoleh 

      

6 Intreptasi model       

7 Dokumentasi        



 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

Hasil dan pembahasn dalam penelitian ini dimulai dengan statistika deskriptif dan 

dilanjutkan dengan pemodelan SEM. 

 

4.1 Statistika Deskriptif 

 

Secara deskriptif, data yang berjumlah 8524 responden tersebut memiliki rataan umur 

24,85 tahun dimana mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan persentase 61% 

sedangkan laki-laki sebesar 39%. Tidak hanya itu saja, kita juga akan melihat jenis 

sumber air yang digunakan oleh masyarakat. Berikut adalah diagram dari jenis air 

yang digunakan oleh masyarakat yang telah di survei: 

 

 

Gambar 5. Type of water used daily 

 

Dari gambar diatas, kita dapat melihat bahwa mayoritas masyarakat menggunakan air 

sumur dimana sebanyak 5411 dari 8524 responden menggunakan air sumur untuk 

kebutuhan sehari-hari. 2154 orang menggunakan air PDAM dan sebagian kecil 

5411 

2154 

154 51 574 180 
0
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other
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lainnya meggunakan air dalam kemasan, air hujan dan mata air terlindungi yang 

berturut-turut sebanyak 154 orang, 51 orang dan 574 orang. Namun terdapat 180 

orang lainnya yang tidak menggunakan salah satunya untuk kebutuhan sehari-hari. 

 

4.2 Diagonally Weighted Least Square (DWLS) 

 

Menurut Sarjono & Julianti (2015), Metode estimasi yang tersedia antara lain: Two 

Stage Least Square (TSLS), Unweighted Least Square (ULS), Generalized Least 

Squares (GLS), Maximum Likelihood Estimation (MLE), Robust Maximum 

Likelihood (RML), Generally Weighted Least Squares (WLS), Diagonally Weighted 

Least Squares (DWLS). Metode estimasi yang paling sering digunakan dalam SEM 

adalah Maximum Likelihood (MLE) namun data yang digunakan tidak bisa 

diestimasi dengen MLE karena matriks varians tidak positif definit. Dari metode 

yang telah disebutkan tersebut, hanya metode DWLS dan ULS yang dapat digunakan. 

 

4.2.1 Estimasi Parameter Model 

 

Indicator dan variabel laten yang dimasukkan ke dalam model yang dilakukan untuk 

estimasi adalah indicator yang sudah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Dalam 

melakukan estimasi model SEM ini menggunakan estimasi DWLS. Tahap estimasi 

menghasilkan solusi yang berisi nilai akhir dari parameter-parameter yang diestimasi. 

Dalam tahap inin, tingkat kecocokan diperiksa antara data dengan model. Tahap 

pertama dilakukan pengujian terhadap model pengukuran hingga mencapai uji 

kelayakan model yang baik. Tahap kedua adalah pengujian model structural. Gambar 

1 dibawah ini menunjukkan nilai estimasi parameter dan juga nilai loading factornya. 

 

 



 
 

 

Gambar 6. Diagram Jalur model SEM-DWLS 

 

4.2.2 Kecocokan model pengukuran (measurement model) 

 

Evaluasi ini akan dilakukan  antara sebuah variabel laten dengan beberapa indicator. 

Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1 diatas maka diperoleh nilai loading factor 

yang disajikan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Nilai Loading Factor 

 Nilai 

Loading 

Factor 

Nilai t   Nilai 

Loading 

Factor 

Nilai t 

    0.50 20.56      0.98 255.61 

    0.74 26.59      0.86 104.22 

    0.45 20.79      0.68 58.45 



 
 

    0.65 38.78      0.95 140.19 

    0.85 40.72      0.98 258.42 

    0.64 25.09      0.79 85.20 

    0.91 50.76      1.02 116.51 

    0.82 34.06     0.79  

    0.79 65.58     0.79 11.44 

    0.76 69.42     0.78 11.88 

    0.78 57.84     0.81 11.41 

    0.96 168.05     0.81 11.25 

    0.71 68.62     

 

Pada hasil estimasi t-value terdapat variabel yang tidak memiliki lintasan yaitu 

hubungan Y ke   . Hal ini dikarenakan variabel tersebtu telah ditetapakan menjadi 

variance reference yaitu berarti variabel manifest (indicator) tersebut secara nyata 

berhubungan dengan variabel latennya. Sehingga tidak memunculkan nilai t, namun 

tetap memenuhi kecocokan model measurement. Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa untuk nilai loading factor mayoritas lebih dari 0.70. Namun menurut 

Igbaria et al (1997) yang dikutip oleh Wijanto (2008) menyatakan bahwa muatan 

loading factor       sehingga dengan melihat tabel diatas maka semua indicator 

memenuhi batas minimum nilai loading factor kecuali    .  Namun untuk     

memiliki nilai t yang lebih dari 2 sehingga masih dapat digunakan atau dapat 

dikatakan masih memenuhi uji kecocokan model measurement. 

 

4.2.3 Kecocokan model structural 

 

Setelah uji kecocokan model pengukuran (measurement model) menunjukkan model 

yang baik maka langkah selanjutnya adalah uji kecocokan model structural. 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa dengan chi-square sebesar 1399.13 

dan derajat bebas (df) sebesar 265 diperoleh p-value sebesar 0,000. Disini kita 



 
 

peroleh p-value kurang dari 0,05 namun hal ini tidak berarti model yang diperoleh 

tidak baik. Hal ini dapat terjadi karena data yang digunakan sangat besar sehingga p-

value kurang dari 0,05 dapat saja terjadi untuk model yang baik. Oleh karena itu, 

perlu melihat alat ukur kebaikan model lainnya. Para peneliti mengembangkan 

banyak alternative ukuruan dari kecocokan data-model untuk memperbaiki bias 

karena sampel yang besar dan meningkatnya kompleksitas model. Gambar diatas 

memperlihatkan Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA). RMSEA 

merupakan salah saru indeks yang informative dalam SEM. Menurut Hooper et al 

(2008) RMSEA menunjukkan seberapa baik model dimana secara optimal estimasi 

parameter yang dipilih akan sesuai dengan populasi matriks kovarians. Menurut 

Brown & Cudeck (1993) yang dikutip oleh Wijanto (2008) bahwa nilai RMSEA 

      menandakan model close fit atau dapat dikatakan bahwa model cocok 

sedangkan                 menunjukkan model good fit. Sehingga dengan 

diperoleh RMSEA 0,022 seperti yang ditunjukkan oleh gambar diatas maka dapat 

dikatakan bahwa model ini close fit atau cocok untuk digunakan. Namun kita tetap 

memerlukan alat ukur lainnya yang akan disajikan pada tabel beriktu ini: 

 

Tabel 4. Uji kecocokan model structural 

Ukuran Goodness of fit Nilai Keterangan 

Chi-Square  1399.13  

Goodness of Fit Index (GFI) 0.99 Model good fit 

Root Mean Square Residual 

(RMSR) 

0.080 Model good fit 

Root Mean Square Error 

Approximation  (RMSEA) 

0.022 Model good fit 

Expected Cross Validation Index 

(ECVI) 

0.18 Model good fit 

Non Centrality Parameter (NCP) 1134.13  

Adjusted Goodness of Fit Index 0.99 Model good fit 



 
 

(AGFI)  

Normed Fit Index (NFI) 1.00 Model good fit 

Incremental Fit Index (IFI) 1.00 Model good fit 

Comparative Fit Index (CFI) 1.00 Model good fit 

Relative Fit Index (RFI) 1.00 Model good fit 

Parimony Normed Fit Index (PNFI)  0.88 Model baik karena nilai 

PNFI tinggi 

Parsimonious Goodness of Fit Index 

(PGFI) 

0.81 Model baik karena nilai 

PGFI tinggi 

Akaike Information Criterion (AIC) 1519.13  

Consistent Akaike Information 

Criterion (CAIC) 

2002.17  

Criteria N (CN) 1959.33 CN>200 menunjukkan 

model yang baik 

 

Berdasarkan tabel diatas, kita dapat melihat bahwa GFI, RMSR, RMSEA, ECVI, 

AGFI, NFI, IFI, CFI, RFI, PNFI, PGFI, dan CN menunjukkan model yang baik. 

Sedangkan alat ukur lainnya perlu membandingkan dengan model lainnya. Nilai 

PGFI sebesar 0.81 menunjukkan bahwa tingkat kecocokan model sangat tinggi yaitu 

81%. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan sudah 

baik atau dapat dikatakan model good fit dimana hampir semua alat ukur 

menunjukkan model yang baik. Karena uji kecocokan menunjukkan model fit maka 

dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

dasar analisis terhadap permasalahan penelitian ini. 

 

4.3 Pembahasan 

 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa berdasarakn uji kecocokan model structurlan dan 

uji kecocokan model measurement maka disimpulkan bahwa model yang digunakan 

sudah fit atau tepat. Selanjutnya akan dikaji bagaimana pengaruh PHBS yang terdiri 



 
 

dari variabel X1 (Menggunakan Air Bersih), X2 (Mencuci tangan dengan air bersih 

dan sabun), X3 (Menggunakan Jamban Sehat) dan X4 (Tidak merokok) terhadap 

penyakit berbasis lingkungan. Hasil estimasi seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1 

diatas maka model yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

                               

 

Model tersebut dapat dinterpretasikan bahwa dengan meningkatnya kebiasaan 

masyarakat dalam menggunakan air bersih sebesar 1 satuan maka akan menurukan 

jumlah kasus penyakit berbasis lingkungan sebesar 0.32. Begitu juga dengan 

meningkatnya kebiasaan mencuci tangan dengan air bersih dan sabun akan 

menurunkan resiko penyakit berbasis lingkungan sebesar 0.04. Hal yang sama terjadi 

jika masyarakat menggunakan jamban sehat akan menurunkan resiko penyakit 

berbasis lingkungan sebesar 0.12. Begitu juga jika masyarakat tidak mengkonsumsi 

rokok akan berakibat menurunnya resiko penyakit berbasis lingkungan dalam hal ini 

penyakit yang berhubungan dengan pernapasan. Sehingga dengan begitu untuk 

mengurangi resiko penyakit berbasis lingkungan di masyarakat, hal yang paling 

penting untuk dilakukan adalah dengan menyediakan air bersih yang cukup yang 

dapat digunakan masyarakat untuk kehidupan sehari-hari. Kemudian memperhatikan 

jamban yang digunakan oleh masyarakat untuk mendukung penanggulangan resiko 

penyakit berbasis lingkungan ini. Serta mengurangi konsumsi rokok dan 

meningkatkan kebiasaan mencuci tangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

V. KESIMPULAN 

 

Dengan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 4 maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perilaku hidup besih dan sehat yang diukur dengan indicator menggunakan air 

besih, mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, menggunakan jamban sehat, dan 

tidak merokok memiliki pengaruh terhadap penyakit berbasis lingkungan. Dimana 

semakin meningktanya kebiasan hidup bersih dan sehat di masyarakat akan 

menurunkan jumlah kasus penyakit berbasis lingkungan. Menggunakan air bersih 

akan lebih signifikan dalam menurunkan resiko penyakit berbasis lingkungan. 

Kemudian tidak merokok juga cukup besar dalam menurunkan resiko penyakit 

berbasis lingkungan. Dua variabel lainnya pun dapat menurunkan resiko penyakit 

berbasis lingkungan. Dalam hasil perbandingan estimasi model SEM. Dalam 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Li (2016) yang menjelaskan bahwa estimasi 

DWLS dan ULS lebih baik dibanding MLE. Namun penelitian kami tidak sejalan 

dengan penelitian Yanuar et al (2022) dimana hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa metode DWLS dan ULS lebih baik dibanding WLS. Dimana metode WLS 

tidak dapat digunakan untuk data ini karena menghasilkan error pada outputnya. 
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